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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor penerbangan di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat, baik di 

tingkat internasional maupun nasional. Hal ini berdampak positif terhadap 

perkembangan industri penerbangan secara keseluruhan, mengingat 

transportasi udara merupakan kebutuhan utama masyarakat modern. Seiring 

dengan pertumbuhan ini, kebutuhan akan tenaga ahli yang kompeten di bidang 

penerbangan semakin meningkat. 

Politeknik Penerbangan Surabaya, sebagai lembaga pendidikan dan 

pelatihan di bawah Kementerian Perhubungan, memiliki peran penting dalam 

mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten di bidang penerbangan. 

Dengan tujuh program studi diploma III, termasuk Manajemen Transportasi 

Udara (MTU), politeknik ini berkomitmen untuk menyediakan fasilitas dan 

tenaga pengajar profesional demi mendukung keselamatan penerbangan. 

Program studi MTU mempersiapkan tenaga ahli yang profesional, bertanggung 

jawab, dan disiplin, mengingat peran krusial mereka dalam menjaga 

keselamatan, keamanan, dan efisiensi penerbangan. Untuk mencapai tujuan ini, 

Politeknik Penerbangan Surabaya, khususnya program studi D-III MTU, 

menyelenggarakan On The Job Training (OJT) bagi taruna. Melalui OJT, 

taruna dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari, 

mengembangkan kemampuan berpikir, serta memecahkan masalah dan 

bernalar terhadap kendala-kendala yang dihadapi di lapangan, sehingga mereka 

lebih siap menghadapi dunia kerja kemudian mengimplementasikan atau 

menerapkan sesuai dengan peraturan internasional maupuun nasional seperti 

Annex 14 “Aerodome”, UU No 1 Tahun 2009, dan peraturan-peraturan lainnya. 

On The Job Training (OJT) adalah bagian tak terpisahkan dari kurikulum 

pendidikan dan pelatihan di bidang penerbangan, yang diwajibkan bagi seluruh 

Taruna/I. Hal ini sesuai dengan Surat Kepala Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Perhubungan Nomor: SM.106/5/8/Poltekbang.Sby/2024 perihal 
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pelaksanaan kegiatan OJT. Selain itu, Politeknik Penerbangan Surabaya juga 

memiliki kewajiban untuk menyusun kurikulum dan silabus yang mengacu 

pada standar kompetensi yang tercantum dalam KP 22 tahun 201 tentang 

Pedoman Teknis Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil 

Bagian 139-11. Diharapkan setelah melaksanakan program On The Job 

Training (OJT) ini, para taruna mampu menerapkan ilmu yang telah diterima 

selama kegiatan On The Job Training (OJT) ke dalam dunia kerja nantinya dan 

menjadi insan perhubungan yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

tanggap terhadap kebutuhan masyarakat akan pelayanan jasa yang tertib, 

teratur, tepat waktu, bersih dan nyaman, tangguh menghadapi tantangan, 

berperilaku jujur, gesit, ramah, sopan serta lugas dan bertanggung jawab 

terhadap keselamatan dan keamanan jasa perhubungan. 

Program On The Job Training (OJT) dilaksanakan sebagai persyaratan 

Diploma 3 Manajemen Transportasi Udara selama kurang lebih dua bulan yang 

dimulai pada tanggal 06 Januari 2025 dan berakhir pada tanggal 28 Februari 

2025. Dalam jangka waktu tersebut telah diberi pengalaman, pengetahuan, 

mengenai managemen pengorganisasian, perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan pada tiga kompetensi diantaranya: 

1. Unit Apron Movement Control (AMC); 

2. Unit Aviation Security (AVSEC); 

3. Unit Kargo dan Pergudangan (PT. Mitra Adira Utama-Menzess Group) 

4. Unit Termina Inspection Service (TIS); 

5. Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan Pemadam Kebakaran 

(PKP-PK). 

Di Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda, taruna akan menyaksikan 

perubahan teknologi yang pesat. Sistem check-in mandiri, pemindai keamanan 

canggih, dan sistem manajemen lalu lintas udara yang terkomputerisasi adalah 

beberapa contohnya. Taruna akan belajar bagaimana teknologi-teknologi ini 

meningkatkan efisiensi dan keamanan operasional bandara. 

Dengan demikian On The Job Training (OJT) memberikan kesempatan 

bagi taruna sebagai calon tenaga kerja di bidang Operasi Bandar Udara untuk 
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menerapkan ilmu pengetahuan, mengembangkan daya pikir, dan melakukan 

penalaran dari permasalahan kompleks yang timbul di lapangan. OJT sangat 

penting agar setelah menyelesaikan pendidikan, taruna memiliki kemampuan 

yang dapat diandalkan dalam melaksanakan tugasnya. OJT juga digunakan 

sebagai tolak ukur kemampuan taruna dalam mengaplikasikan teori yang 

didapat. 

Perpindahan operasional penerbangan dari Bandar Udara Temindung ke 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto - Samarinda saat ini masih 

dalam proses pengembangan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang ada. 

Meskipun demikian, bandar udara ini tetap beroperasi dengan standar 

keselamatan dan pelayanan yang tinggi, sambil terus berupaya untuk 

meningkatkan fasilitas yang tersedia guna memenuhi kebutuhan pengguna jasa 

penerbangan. 

Saat pelaksanaan kegiatan On The Job Training (OJT) penulis 

menemukan dalam operasional Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto - Samarinda menghadapi tantangan terkait pelaporan kegiatan rutin 

yang masih manual menggunakan software excel di Unit Apron Movement 

Control (AMC). Dengan adanya kondisi tersebut penulis tertarik untuk 

mendigitalisasikan laporan kegiatan rutin yang masih tersebut dengan 

mengambil judul “TRANSFORMASI DIGITALISASI LAPORAN 

KEGIATAN INSPEKSI RUTIN PADA UNIT APRON MOVEMENT 

CONTROL (AMC) BANDAR UDARA AJI PANGERAN TUMENGGUNG 

PRANOTO SAMARINDA”. 

1.2 Maksud dan Manfaat OJT 

Adapun maksud dalam pelaksanaan OJT di Politeknik Penerbangan 

Surabaya adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan kesempatan bagi peserta untuk menerapkan pengetahuan 

teoritis yang diperoleh selama pendidikan ke dalam praktik kerja nyata di 

lingkungan bandar udara; 

2. Membantu peserta mengembangkan keterampilan teknis dan non-teknis 

yang relevan dengan pekerjaan di bandar udara, seperti keterampilan 
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komunikasi, kerja tim, pemecahan masalah, dan adaptasi terhadap 

lingkungan kerja; 

3. Memperkenalkan peserta pada lingkungan kerja di bandar udara, termasuk 

budaya kerja, prosedur operasional, dan interaksi antar unit kerja; 

4. Meningkatkan kesiapan kerja peserta setelah menyelesaikan pendidikan, 

sehingga mereka dapat lebih mudah beradaptasi dan berkontribusi secara 

efektif di dunia kerja; 

5. Mengevaluasi kompetensi peserta, mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan, dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk 

pengembangan diri. 

Manfaat dari OJT di Politeknik Penerbangan Surabaya pada akhir 

pendidikan Diploma III adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan pengalaman praktis yang berharga, sehingga meningkatkan 

kompetensi mereka di bidang operasional bandar udara; 

2. Memungkinkan peserta membangun jaringan profesional dengan staf 

bandar udara, yang dapat bermanfaat untuk karir mereka di masa depan; 

3. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang industri 

penerbangan secara keseluruhan, termasuk tantangan dan peluangnya; 

4. Memiliki pengalaman kerja yang relevan akan memiliki daya saing yang 

lebih tinggi di pasar kerja; 

5. Memberikan kontribusi positif bagi operasional bandar udara melalui ide- 

ide segar dan semangat belajar yang tinggi. 



 

 

 

BAB II 

PROFIL LOKASI OJT 

 
2.1 Sejarah Singkat 

Bandar Udara Kelas 1 Aji Pangeran Tumenggung Pranoto (kode IATA: 

AAP, kode ICAO: WALS) di Samarinda, Kalimantan Timur, yang terletak  di 

Sungai Siring, mulai beroperasi pada 24 Mei 2018. Peresmiannya dilakukan 

oleh Gubernur Kalimantan Timur, Awang Faroek Ishak, menandai 

beroperasinya bandara baru ini untuk menggantikan Bandar Udara Temindung 

yang sudah tidak memenuhi syarat untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Kementerian Perhubungan (Kemenhub) secara resmi menerbitkan 

Sertifikat Bandar Udara (SBU) dengan nomor 145/SBUDBU/V/2018 pada 

tanggal 15 Mei 2018. Dengan penerbitan SBU ini, Bandar Udara Kelas I A.P.T. 

Pranoto secara resmi diizinkan untuk melayani penerbangan. 

Bandar Udara Internasional Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

Samarinda, terletak di koordinat 0° 22’ 32” S Lintang Selatan dan 117° 15’ 05” 

E Bujur Timur, memiliki posisi yang sangat strategis. Bandara ini juga memiliki 

potensi besar karena banyaknya perusahaan tambang dan gas yang beroperasi 

di wilayah tersebut. Selain itu, bandara ini juga akan menunjang rencana 

pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). 

Bandar Udara Kelas I A.P.T. Pranoto diresmikan oleh Presiden Indonesia 

Joko Widodo pada 25 Oktober 2018. Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto Samarinda atau Bandar Udara Kelas I Aji Pangueran Tumenggung 

Pranoto untuk menggantikan Bandar Udara Temindung Samarinda yang sudah 

tidak bisa dikembangkan lagi. Selain itu, Bandar Udara Temindung berada 

di lokasi padat penduduk sehingga rawan akan bahaya keamanan dan 

keselamatan penerbangan. Selain itu juga diharapkan dengan dibangunnya 

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto ini untuk 

mempercepat perkembangan dan pemerataan ekonomi di wilayah Kalimantan 

Timur. 
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Gambar 2.1 Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

Setelah melakukan peningkatan pelayanan kepada pengguna jasa bandar 

udara baik berupa sarana dan prasarana juga setelah dilakukan penilaian oleh 

pemerintah pusat dinyatakan bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 63/KMK.05/2023 (Keuangan, 2023) Tentang Penetapan Unit 

Penyelenggara Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

Samarinda, Pada Kementerian Perhubungan Sebagai Instansi Pemerintah Yang 

Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum menjadi 

Penyelenggara Bandar Udara Badan Layanan Umum (BLU) pada tanggal 22 

Februari 2023. 

2.2 Data Umum Bandar Udara 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda dilengkapi 

fasilitas pendukung untuk penerbangan dan peningkatan layanan bagi 

pengguna jasa transportasi udara. Sesuai dengan standar dalam Annex 14 

tentang “Aerodrome” (ICAO, 2018), fasilitas sisi darat dan sisi udara bandara 

ini dibangun berdasarkan peraturan yang berlaku dan Standar Operasional 

Prosedur (SOP). Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto, 

Samarinda, merupakan Bandar Udara Kelas I yang dikelola oleh Dirjen 
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Perhubungan Udara. Data umum aerodrome bandara ini mencakup informasi 

fasilitas sisi darat dan sisi udara, yang krusial untuk memastikan kelancaran 

operasional bandara. 

2.2.1 Data Umum Bandar Udara 
 

NO DATA INFORMASI KETERANGAN 

1. Nama Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

2. Kode IATA AAP 

3. Kode ICAO WALS 

4. Kabupaten / Kota Samarinda 

5. Provinsi Kalimantan Timur 

6. Sistem Shift Kerja 07.00 - 18.00 WITA 

7. Pengelola UPT Ditjen Perhubungan Udara 

8. Kelas Bandar Udara BLU Kelas I 

 

9. 

Koordinat Titik 

Referensi Bandar Udara 

(ARP) 

000 22’ 32” S 

1170 15’ 05” E 

10. Elevasi Bandar Udara 73 feet 

11. Dimensi Runway 2250 m x 45 m 

12. Nilai PCN Runway 50 F/C/X/T (Asphalt) 

13. Pesawat Udara Terbesar Airbus 320 - Boeing 737 800 

14. Arah Landas Pacu 04 - 22 

15. Alamat Bandar Udara Jalan Poros Samarinda-Bontang 

Kelurahan Sungai Siring, 

Kecamatan Samarinda Utara, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur - 

75118 

Koordinasi dengan Instansi Pemerintah : 

a. Karantina Hewan dan 

Tumbuhan 

Stasiun Karantina Hewan dan 

Tumbuhan Tipe Kelas I 

b. Karantina Kesehatan Tipe Kelas II Wilayah Kerja Bandar 

Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 
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c. Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu 

d. BMKG (Badan 

Meteorologi, 

Klimatologi, dan 

Geofisika) 

 

Stasiun Meterologi Kelas III 

Wilayah Kerja Bandar Udara A.P.T. 

Pranoto Samarinda 

Tabel 2.1 Data Bandar Udara 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto Tahun 2025) 

 
 

 

1 

 

 

Runway 

Number 04 - 22  
Dimensi 2250 m x 45 m 

Kekuatan PCN 50/F/C/X/T 

Permukaan 
Aspalt 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Taxiway 

Taxiway Dimensi Kekuatan Permukaan  

 

A 

173,5 m 

x 

23 m 

 

PCN 

63/F/C/X/T 

 

Concrete 

 

 

B 

 

148 m x 

18 m 

 

PCN 

63/R/B/X/T 

 

 

Concrete 

 

 

 

Parallel 

 
527 m x 

18 m 

 
PCN 

63/R/B/X/T 

 

 

Concrete 

 
 

 

3 

 

 

Apron 

Dimensi 300 m x 123 m 

 

Kekuatan PCN 58/R/B/X/T 

Permukaan Concrete 

Tabel 2.2 Fasilitas Sisi Udara 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto Tahun 2025) 
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NO 
 

AIRLINES 

FLIGHT 

NUMBER 

 

TYPE 

 

RUTE 

 

ETA 

 

ETD 

 

DOS PERIODE 

EFEKTIF 

IJIN 

RUTE 

1 
 

 

CITILINK 

INDONESIA 

QG 460 A320 SUB- 
AAP 

10.05  DAILY 

27 /10/2024 

– 29/3/2025 

AU.012 

/37/3/D 

RJU- 
DAU- 
2024 

 

2 

QG 461 A320 AAP - 
SUB 

 10.40 DAILY 

3 
QG 422 A320 CGK - 

AAP 
07.15  DAILY 

30 /12/2024 

– 29/3/ 2025 

AU.012 

/60/18/ 

DRJU- 
DAU- 
2021 

 

4 

QG 423 A320 AAP - 

CGK 

 07.45 DAILY 

5 
 
 

 

 
BATIK AIR 

ID 6672 A320 CGK- 
AAP 

08.05  DAILY  
 

 

 
27 /10/2024 

– 
29/3/ 2025 

 
 

 

AU.012 

/49/8/D 

RJU- 

DAU- 
2024 

6 
ID 6673 A320 AAP - 

CGK 
 08.45 DAILY 

7 
ID 6256 A320 CGK - 

AAP 
12.50  DAILY 

8 
ID 6257 A320 AAP - 

CGK 
 13.30 DAILY 

9 
ID 6676 A320 CGK - 

AAP 
16.50  DAILY 

10 
ID 6677 A320 AAP - 

CGK 
 17.30 DAILY 

11 
 
 

 

 
 

 

 

 
SUPER AIR JET 

IU 640 A320 SUB- 
AAP 

08.35  DAILY  

 

27/10/2024 

– 29/3/2025 

 

 

AU.012 

/49/8/D 

RJU- 
DAU- 

2024 

12 
IU 641 A30 AAP- 

SUB 
 09.20 DAILY 

13 
IU 642 A320 SUB- 

AAP 

13.20  DAILY 

14 
IU 643 A320 AAP- 

SUB 
 14.00 DAILY 

15 
IU 658 A320 YIA- 

AAP 
12.40  DAILY 

27/10/2024 

– 29/3/2025 

AU.012 

/50/14/ 

DRJU- 
DAU- 

2024 

 

16 

IU 659 A320 AAP- 

YIA 

 14.10 DAILY 

17 
IU 533 A320 UPG- 

AAP 

09.30  1000000 

27/10/2024 

– 23/3/2025 

AU.012 

/52/13/ 
DRJU- 

DAU- 
2024 

 

18 

IU 532 A320 AAP- 
UPG 

 09.55 0000007 

19 
IU 646 A320 DPS- 

AAP 
10.20  0000007 

27/10/2024- 

16/3/2025 

AU.012 

/24/50/2 

2/DRJU 
-DAU- 

2024 

 

20 

IU647 A320 AAP- 

DPS 

 13.40 0000007 

21 
WINGS AIR 

IW 1485 ATR 72 BEJ- 
AAP 

11.20  DAILY 

27/10/2024- 
29/3/2025 

AU.012 

/51/22/ 

DRJU- 
DAU- 
2024 

 

22 

IW 1484 ATR 72 AAP- 
BEJ 

 12.00 DAILY 

Tabel 2.3 Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga 
Berjadwal 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Gambar 2.2 Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga 

Tidak Berjadwal 

(Sumber : Data Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

NO. FASILITAS LUAS (m2) GAMBAR 

 

 

 

1. 

 

 

Gedung 

Terminal 

Penumpang 

 

 

 

12.700 

 



11 
 

 

 

 

 

 

2. 

 

Gedung 

Terminal 

Kargo 

 

 

1.148 

 

 

 

 

3. 

 

 

Gedung PKP- 

PK 

 

 

 

455,52 

 

 

 

4. 

 

 

ATC Office 

 

 

412 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

ATC Tower 

 

 

 

 

961,8 

 

 

 

6. 

Gedung 

BMKG 

(Badan 

Meterologi 

Klimatologi 

Geofisika) 

 

 

251,14 

 

 

 

. 

 

Gedung 

Power House 

(PH) 

 

 

803 

 

 

8. 

 

Hanggar 

 

3.632,4 
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9. 

 

Ground 

Water Tank 

(GWT) 

 

 

573,87 

 

 

 

10. 

 

Water 

Treatment 

Plant (WTP) 

 

 

420,4 

 

 

 

11. 

 

 

Gedung AAB 

 

 

311,70 

 

 

 

 

12. 

 

 

Gedung 

Administrasi 

 

 

 

1.253,11 

 

Tabel 2.4 Fasilitas Terminal 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

NO. URAIAN TYPE KETERANGAN GAMBAR 

 

1. 

 

Foam 

Tender 

 

Type 

II 

 

2 Unit 

 

 

2. 

 

Foam 

Tender 

 

Type 

III 

 

1 Unit 

 

 

3. 

 

Foam 

Tender 

 

Type 

IV 

 

1 Unit 
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4. 

 

Comman 

do Car 

 

 

- 

 

 

1 Unit 

 

 

5. 

 

Tank Car 

 

- 

 

1 Unit 

 

Tabel 2.5 Fasilitas PKP-PK Kategori 6 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

NO. URAIAN JUMLAH GAMBAR 

A. Pelayanan Pada Fasilitas Terminal Keberangkatan dan Kedatangan 

 

 

1. 

 

 

Check-in Counter 

 

 

16 

 

 

 

2. 

 

 

X-ray 

 

 

6 

 

 

 

3. 

 

Walktrough Metal 

Detector 

(WTMD) 

 

 

6 

 

 

 

4. 

 

Handheld Metal 

Detector 

(HHMD) 

 

 

6 
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5. 

 

Closed-Circuit 

Television 

(CCTV) 

 

 

22 

 

 

 

6. 

 

 

Passanger Seat 

 

 

452 seat 

 

 

 

7. 

 

 

Conveyor Belt 

 

 

5 

 

 

 

8. 

 

 

Baggage Claim 

Information 

 

 

3 

 

 

B. Pelayanan pada Fasilitas yang Memberikan Kenyamanan 

Terhadap Penumpang 

 

 

1. 

 

AC Central and 

Standing 

 

 

17 

 



15 
 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Trolley 

 

 

166 

 

 

 

 

3. 

 

Public Information 

System 

(announcement) 

 

 

 

5 

 

 

 

4. 

 

Flight Information 

Display Sistem 

(FIDS) 

 

 

5 

 

 

 

5. 

 

Public Address 

Sistem (Signage) 

 

 

5 

 

 

 

6. 

 

Terminal 

Information Centre 

(Information Desk) 

 

 

1 

 

 

 

7. 

 

Advanced 

Transport Mode 

Information 

 

 

8 
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8. 

 

 

Toilet 

 

 

48 

 

 

 

9. 

 

 

Hand Dryer 

 

 

12 

 

 

 

10. 

 

 

Mirror 

 

 

18 

 

 

 

11. 

 

 

Trash Bin 

 

 

70 

 

 

 

 

12. 

 

 

 

Air freshener 

 

 

 

18 

 

 

 

 

13. 

 

 

Janitor Room 

 

 

1 
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14. 

 

 

Special Needs 

Toilets 

 

 

5 

 

 

 

15. 

 

 

Passanger Lift 

 

 

2 

 

 

 

 

16. 

 

 

Priority Seat 

 

 

20 

 

C. Pelayanan pada Fasilitas Yang Memberikan Nilai Tambah 

 

 

1. 

 

 

Prayer Room 

 

 

3 

 

 

 

2. 

 

 

Smoking Room 

 

 

1 

 

 

 

3. 

 

 

Playground 

 

 

1 
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4. 

 

 

Working Space 

 

 

2 

 

 

 

5. 

 

 

Self Check-in 

 

 

2 

 

 

 

6. 

 

 

Chargering Station 

 

 

10 

 

 

 

7. 

 

 

Nursery Room 

 

 

3 

 

 

 

8. 

 

 

Massage Chair 

 

 

6 

 

Tabel 2.6 Fasilitas Terminal Kedatangan dan Keberangkatan 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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2.2.2 Denah Bandar Udara 
 

Gambar 2.3 Layout BLU Kelas I UPBU A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

2.2.3 Layout Terminal 
 

Gambar 2.4 Layout Terminal BLU Kelas 1 UPBU A.P.T. Pranoto 

Samarinda 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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2.3 Struktur Organisasi 
 

Gambar 2.5 Struktur Organisasi BLU Kelas I UPBU A.P.T. Pranoto 

Samarinda 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto Tahun 2025) 



 

 

 

BAB III 

TINJAUAN TEORI 

3.1 Bandar Udara 

Menurut  Annex  14  “Aerodome”,  Vol  1  (Edisi  8  2018) 

“A defined area on land or water (including any buildings, installations and 

equipment) intended to be used either wholly or in part for the arrival, 

departure and surface movement of aircraft.”(ICAO, 2018). 

Bandar udara adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk 

bangunan, instalasi dan peralatan) yang diperuntukkan baik secara keseluruhan 

atau sebagian untuk kedatangan, keberangkatan dan pergerakan pesawat. 

Menurut UU No 1 Tahun 2009, Bandar Udara adalah kawasan di daratan 

dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat 

pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar 

muat barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang 

dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta 

fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya. 

 

 

3.2 Digitalisasi 

Digitalisasi adalah mengolah media dari bentuk konvensional ke dalam 

bentuk digital yang dilakukan untuk membuat dokumen yang diarsipkan secara 

digital (Herlambang, 2020). Proses ini melibatkan konversi berbagai jenis 

media, termasuk cetakan, audio, dan video, ke dalam bentuk digital yang dapat 

disimpan, diakses, dan dikelola secara efisien. Digitalisasi menjadi solusi 

modern untuk arsip dokumen, menggantikan metode penyimpanan 

konvensional yang seringkali memakan ruang dan sulit diakses. 

Selain definisi dari Sukmana, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) digitalisasi sebagai proses pemberian atau penggunaan sistem digital. 

Definisi ini menekankan pada aspek teknologi yang digunakan dalam proses 

digitalisasi, yaitu penggunaan sistem digital untuk mengubah informasi dan 

proses dari bentuk fisik atau analog ke dalam format digital. Dengan demikian, 
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digitalisasi tidak hanya mengubah format media, tetapi juga memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

informasi. 

3.3 Unit Apron Movement Control (AMC) 

Secara umum, Apron Movement Control (AMC) bertanggung jawab atas 

pengawasan seluruh pergerakan lalu lintas di area apron, termasuk lalu lintas 

udara, kendaraan, dan personel. AMC bertugas menentukan tempat parkir 

pesawat setelah menerima perkiraan dari Unit ADC (Tower). Pengawasan yang 

dilakukan oleh AMC bertujuan untuk mencegah terjadinya tabrakan antara 

ketiga unsur lalu lintas apron dan memastikan pengaturan lalu lintas berjalan 

lancar. Unit AMC berada di bawah naungan Kepala Seksi Teknik dan Operasi. 

Sistem operasi Apron Movement Control (AMC) mencakup pemberian 

petunjuk serta pengawasan terhadap semua kendaraan dan personel karena 

fungsi AMC beroperasi di daerah pergerakan pesawat udara. Selain itu, AMC 

juga memberikan bantuan kepada pesawat udara yang menuju lokasi parkir 

yang telah ditentukan. Operasional AMC juga mencegah kemungkinan 

masuknya kendaraan yang tidak berwenang atau tidak berhati-hati di sisi udara. 

Penyelenggaraan AMC dilakukan dengan memperhatikan faktor keserasian 

dan keterpaduan operasional antar unit yang terlibat dalam pengaturan lalu 

lintas pesawat udara di apron, terutama dengan operasi lalu lintas terminal. 

Unit AMC memiliki tugas sebagai penanggung jawab kegiatan pelayanan 

operasi penerbangan, pengelolaan apron, dan semua orang yang 

berkepentingan di daerah sisi udara (air side). 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 

123 Tahun 2016, Apron Movement control (AMC) adalah unit penanggung 

jawab dalam pelaksanaan pelayanan operasi penerbangan, pengawasan 

pergerakan pesawat udara, lalu lintas kendaraan di area apron, orang dan 

barang, kebersihan sisi udara serta pencatatan data penerbangan serta laporan 

tugas. 

Sesuai dengan KP 38 Tahun 2017) tentang Apron Management Service, 

Apron Movement Control (AMC) sebagai personel sisi udara bertanggung 
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jawab atas pengaturan pergerakan pesawat di apron dan pelaksanaannya 

menjadi tanggung jawab penyelenggara bandar udara. AMC bertugas 

melaksanakan kegiatan pelayanan operasi penerbangan, pengawasan 

pergerakan pesawat udara, lalu lintas kendaraan, orang dan barang, kebersihan 

di sisi udara serta pencatatan data penerbangan dan penulisan laporan tugas. 

Adapun Fungsi dari unit AMC yaitu : 

1. Mengatur pergerakan pesawat udara dengan tujuan untuk menghindarkan 

adanya tabrakan antara pesawat udara dan antara pesawat udara dengan 

obstacle (hambatan); 

2. Mengatur masuknya pesawat udara ke apron dan mengkoordinasikan 

pesawat udara yang keluar dari apron dengan ADC (Tower); 

3. Menjamin keselamatan dan kecepatan serta kelancaran pergerakan 

kendaraan dan pengaturan yang tepat dan baik bagi kegiatan lainnya. 

3.4 Inspeksi 

Inspeksi adalah suatu cara terbaik untuk menemukan masalah-masalah 

dan menilai risikonya sebelum kerugian atau kecelakaan benar benar terjadi, 

(A Sisikaningrum, 2019). Tujuan utama inspeksi bukanlah untuk mencari 

kesalahan individu, melainkan untuk menemukan dan menentukan lokasi 

bahaya potensial yang dapat memicu kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

Dengan demikian, inspeksi berfokus pada identifikasi sumber bahaya dan 

bukan pada siapa yang bertanggung jawab atasnya. 

Selain sebagai alat identifikasi bahaya, inspeksi juga merupakan cara 

yang efisien untuk mengevaluasi kondisi tempat kerja dan memastikan 

keamanannya. Melalui inspeksi yang cermat, setiap potensi bahaya dapat 

diidentifikasi dan diprioritaskan untuk tindakan perbaikan yang diperlukan. 

Dengan demikian, inspeksi berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja 

yang aman dan sehat bagi seluruh pekerja. 

3.5 Laporan 

Laporan adalah sebuah tulisan yang menyajikan hasil pengamatan 

terhadap suatu tempat atau pekerjaan (Kegiatan et al., 2022). Laporan ini 
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bertujuan untuk memberikan informasi yang jelas dan akurat mengenai objek 

yang diamati. Oleh karena itu, laporan harus disusun secara sistematis dan 

terstruktur agar mudah dipahami oleh pembaca. 

Data disusun sedemikian rupa sehingga akurasi informasi yang kita 

berikan dapat dipercaya dan mudah dipahami (Melisa Mouren Kalangi, dkk , 

2008). Data tersebut kemudian disusun sedemikian rupa sehingga akurasi 

informasi dapat dipercaya dan mudah dipahami oleh pembaca. Dengan 

demikian, laporan dapat menjadi sumber informasi yang valid dan dapat 

diandalkan. laporan adalah suatu bentuk penyampaian informasi yang 

didukung oleh data yang lengkap sesuai dengan fakta sehingga informasi yang 

diberikan dapat dipercaya serta mudah dipahami. Pengecekan yang dilakukan 

secara berkala. 

3.6 Google Form 

Google Form, sebagai platform berbasis web, menghadirkan 

aksesibilitas yang luar biasa, memungkinkan pengguna untuk memberikan 

tanggapan terhadap kuis atau kuesioner secara cepat dan efisien. Dengan 

koneksi internet, baik melalui komputer, laptop, atau ponsel pintar, hambatan 

geografis dan waktu teratasi, memudahkan pengumpulan data dari responden 

yang tersebar luas. Lebih dari sekadar alat pengumpulan data, Google Form 

juga berperan dalam praktik ramah lingkungan dengan mengurangi 

ketergantungan pada kertas, menghemat sumber daya dan biaya pencetakan. 

Kemudahan aksesibilitas ini berkesinambungan dengan efisiensi dalam 

distribusi, pengumpulan, dan analisis hasil. Sebagai platform berbasis web, 

Google Formulir memungkinkan pengguna untuk memberikan tanggapan atau 

jawaban secara instan, di mana pun mereka berada. Hal ini secara langsung 

menghilangkan kebutuhan akan kertas untuk mencetak kuis atau kuesioner, 

mempercepat proses pengumpulan data, dan mempermudah analisis hasil. 

Dengan demikian, Google Form tidak hanya menawarkan kemudahan akses, 

tetapi juga efisiensi dan keberlanjutan dalam pengumpulan dan pengolahan 

data. 
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Oleh karena itu, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

google form yang lainnya adalah adanya template yang beragam guna 

pembuatan quiz, dengan begitu dapat menggunakan berbagai macam jenis tes 

yang dibuat sesuai dengan keinginan guru, bahkan dapat menambahkan video 

dan juga gambar pada tiap soal maupun pilihan jawabannya, serta hasil 

tanggapan dari peserta didik bisa langsung tersimpan secara otomatis 

(Assidiqi & Sumarni, 2020). 

3.7 Google Spreadsheet 

Google Spreadsheet adalah salah satu fitur dari aplikasi google yang 

mensimulasikan selembar kertas secara digital (Syafikrie Pasa Rosandhy,dkk, 

2024). Google Spreadsheet merupakan aplikasi lembar kerja daring gratis yang 

disediakan oleh Google, memungkinkan pengguna untuk membuat, mengedit, 

dan berbagi lembar kerja secara kolaboratif dalam waktu nyata. Dengan 

berbagai fitur seperti rumus, grafik, dan pemformatan bersyarat, Google Sheets 

memudahkan pengolahan dan analisis data, serta terintegrasi dengan layanan 

Google lainnya seperti Google Drive dan Google Forms untuk alur kerja yang 

lebih efisien. Pemilihan aplikasi ini memiliki keunggulan yaitu aplikasi 

tersedia gratis sehingga pengguna tidak perlu membeli lisensi, sebagian besar 

fitur yang tersedia di Microsoft Excel dapat dilakukan di Google Spreadsheet, 

dan aplikasi ini berbasis cloud computing yang berarti penggunaan aplikasi 

ini dapat diakses melalui perangkat apa pun, oleh siapa pun karena 

memungkinkan kolaborasi dalam mengedit file dan kapan pun dengan syarat 

pengguna memiliki akses koneksi internet pada perangkatnya (Wellia Novita 

et al., 2023). 

3.8 Autocrat 

Autocrat adalah adalah alat penggabungan dokumen multiguna yang 

memungkinkan pengguna mengambil data dari spreadsheet dan 

menggabungkannya ke dalam dokumen melalui template (Filianti et al., 2022). 

Jadi Autocrat berguna untuk Google Sheets yang memungkinkan pengguna 

untuk secara otomatis menggabungkan data dari spreadsheet ke dalam 
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dokumen Google Docs, Slide, atau Sheets, serta mengirimkan dokumen yang 

dihasilkan melalui email. Dikatakan bahwa Autocrat adalah adalah alat 

penggabungan dokumen multiguna yang memungkinkan pengguna mengambil 

data dari spreadsheet dan menggabungkannya ke dalam dokumen melalui 

template (Putra et al., 2023). Add-on ini sangat berguna untuk membuat 

laporan, sertifikat, atau dokumen personalisasi lainnya secara massal, dengan 

memanfaatkan data yang sudah ada di spreadsheet. 

3.9 Transformasi 

Transformasi adalah perubahan yang dilakukan saat proses ekranisasi 

dilakukan. Perubahan dapat terjadi di tataran kata, kalimat, struktur, dan isi 

(Fakhrurozi & Adrian, 2020). Transformasi, dalam konteks adaptasi karya dari 

satu medium ke medium lain seperti ekranisasi, merujuk pada perubahan yang 

terjadi selama proses tersebut berlangsung. Perubahan ini tidak terbatas pada 

aspek linguistik seperti kata dan kalimat, tetapi juga mencakup modifikasi pada 

struktur naratif dan isi cerita. Esensi dari transformasi adalah perubahan 

fundamental dalam bentuk, sifat, atau fungsi, yang menghasilkan entitas yang 

berbeda dari aslinya. Dalam skala yang lebih luas, transformasi bisa berarti 

perubahan mendasar dalam sistem sosial, organisasi, atau masyarakat, yang 

dampaknya bisa bervariasi tergantung pada konteks dan pihak yang terlibat. 

Kemudian Transformasi perkotaan di Indonesia diartikan sebagai 

perubahan yang lebih struktural yang disebabkan oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal yang khusus dan mendasar, yang bisa terjadi dalam kurun waktu 

yang relatif lama (Dwi Poetra, 2019). Transformasi merupakan perubahan 

bentuk, sifat, atau fungsi menjadi bentuk, sifat, atau fungsi yang berbeda. 

Dalam konteks yang lebih luas, transformasi dapat merujuk pada perubahan 

mendasar dalam suatu sistem, organisasi, atau masyarakat. Transformasi dapat 

bersifat positif atau negatif, tergantung pada dampaknya terhadap individu atau 

kelompok yang terlibat. 



 

 

 

BAB IV 

PELAKSANAAN OJT 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

Dalam melaksanakan On The Job Training (OJT) Taruna D-III 

Manajemen Transportasi Udara MTU VIII DELTA Politeknik Penerbangan 

Surabaya ditempatkan di beberapa tempat wilayah kerja di Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto, Samarinda, Kalimantan Timur. Berikut 

merupakan wilayah kerja yang meliputi : 

1. Unit Apron Movement Control (AMC); 

2. Unit Aviation Security (AVSEC); 

3. Unit Kargo dan Pergudangan (PT. Mitra Adira Utama-Menzess Group); 

4. Unit Terminal Inspection Service (TIS); 

5. Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan Pemadam Kebakaran 

(PKP-PK). 

4.1.1 Unit Apront Movement Control (AMC) 

Unit Apron Movement Control (AMC) adalah unit kerja 

operasional di sisi udara yang memiliki tanggung jawab krusial dalam 

mengatur dan mengawasi seluruh aktivitas di area tersebut. Tugas utama 

AMC meliputi melaksanakan pengaturan dan pengawasan terhadap 

pergerakan pesawat, kendaraan, orang dan bongkar muat barang dan pos 

di sisi udara. Koordinasi yang cermat dengan maskapai penerbangan atau 

operator bandara sangat penting untuk memastikan kelancaran proses 

bongkar muat. 

Secara struktural, Unit Apron Movement Control (AMC) 

merupakan bagian dari bidang teknik dan operasi bandar udara. Unit ini 

dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Operasi Bandar Udara yang bertugas 

selama jam kerja kantor, serta seorang Kepala Unit AMC dan Pelaksana 

Operasi (Petugas AMC) yang bertugas dalam sistem shift kerja. Dengan 

struktur organisasi yang jelas, AMC memastikan pengawasan dan 
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pengaturan aktivitas di sisi udara berlangsung secara efektif dan efisien, 

24 jam sehari. 

Unit Apron Movement Control (AMC) juga membuat boarding 

gate dan ruang tunggu untuk penumpang walaupun hal tersebut bukan 

kewenangannya hal tersebut merupakan keunggulan dari Unit Apron 

Movement Control (AMC) di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto Samarinda. 

 

Gambar 4.1 Petugas Sedang Melaksanakan Tugas Unit AMC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

Gambar 4.2 Wilayah Kerja Sisi Udara Unit AMC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4.3 Ruangan Unit AMC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.4 Logbook Unit AMC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 



30 
 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Foto Crew Unit AMC 

(Sumber : Unit AMC Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

Gambar 4.6 Standart Operasional Prosedur (SOP) Unit AMC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4.7 Aktivitas Inspeksi Rutin Apron 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Gambar 4.8 Aktivitas Pengoprasian Garbarata dan Marshalling 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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• Tugas Pokok dan Fungsi Unit Apron Movement Control (AMC) 

Unit Apron Movement Control (AMC) memegang peranan 

penting sesuai pedoman regulasi Annex 14 “Aerodome”, KP 38 Tahun 

2017 “Apron Management Service”, PM 83 Tahun 2017 “Peraturan 

Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety 

Regulation Part 139) Tentang Bandar Udara (Aerodrome)” dan 

Standart Operasional Prosedur (SOP) Unit Apron Movement Contol 

(AMC) sebagai penanggung jawab utama dalam pelaksanaan kegiatan 

pelayanan operasi penerbangan di sisi udara. Membuat boarding gate 

dan ruang tunggu untuk Penumpang walaupun hal tersebut bukan 

kewenangannya. Tugas pokok mereka mencakup pengawasan dan 

pengaturan pergerakan pesawat udara, lalu lintas kendaraan, 

pergerakan orang dan barang, serta menjaga kebersihan area sisi 

udara. Selain itu, AMC juga bertanggung jawab atas pencatatan data 

penerbangan yang akurat dan penyusunan laporan tugas yang 

komprehensif. Dengan fungsi pelayanan dan kewenangan yang 

dimiliki, AMC memastikan kelancaran dan keamanan operasional 

penerbangan di area apron, yang merupakan bagian vital dari operasi 

bandar udara secara keseluruhan. Selain itu, terdapat kewenangan 

senior AMC seperti melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas 

pergerakan di apron, melakukan pengaturan parkir pesawat udara di 

apron, menjamin fasilitas di apron dalam kondisi yang baik, 

menjamin kebersihan di apron, menjamin keselamatan pergerakan 

orang, peralatan dan pesawat udara di apron, memantau seluruh 

kegiatan dan fasilitas di apron, merencanakan pengaturan parkir 

pesawat udara dalam kondisi darurat, mengevaluasi dan melakukan 

koordinasi terhadap kegiatan operasional di apron (Study et al., 

2022). Unit AMC mempunyai fungsi yang meliputi: 

1. Mengatur pergerakan pesawat udara dengan tujuan untuk 

menghindarkan terjadinya tabrakan antara pesawat udara dan 

antara pesawat udara dengan obstacle;d 
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2. Mengatur masuknya pesawat udara ke apron dan 

mengkoordinasikan pesawat udara yang keluar dari apron; 

3. Menjamin keselamatan dan kecepatan serta kelancaran pergerakan 

kendaraan juga pengaturan yang tepat dan baik bagi kegiatan 

lainnya; 

4. Menjamin apron dalam keadaan siap dan aman untuk digunakan 

serta bebas dari FOD (Foreign Object Debris), tumpahan oli, dan 

fule serta sampah; 

5. Pelayanan Pemanduan Parkir Pesawat Udara; 

6. Pelayanan Pencatatan Data Penerbangan; 

7. Pengkoordinasian dan penertiban lalu lintas kendaraan, keamanan 

dan kebersihan di sisi udara; 

8. Pengawasan terhadap fasilitas di sisi udara; 

9. Kegiatan razia di sisi udara (air side) yang dimaksud adalah di 

daerah apron, serta input data penerbangan, pencatatan, pelaporan 

data logbook, dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

• Pelaksanaan Operasional 

Unit Apron Movement Control (AMC) dioperasikan oleh tujuh 

personel yang jadwal dinasnya disusun secara seimbang oleh Kepala 

Unit AMC, memastikan penempatan yang optimal untuk pengawasan 

airside. Dengan kekuatan tujuh orang per shift, AMC menjalankan 

tugas pengawasan di bandara, dengan pembagian jam dinas yang 

terstruktur untuk memastikan operasional yang berkelanjutan. 

 

No Nama NIP Jabatan 

1 Rora Ardian, S.Si.T. 
19781208 

200012 1 003 
Koordinator 

 

2 

Ummu Asma 

Rahmadhini, 

A.Md.Tra. 

19990105 

202210 2 001 

 

Anggota 

3 
Muhammad Agam Z, 

A.Md.Tra. 

20000121 

202410 1 002 
Anggota 

4 Rere Effendy Gosnes - Anggota 
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5 
Karlina Miranda Putri, 

A.Md.Tra 
- Anggota 

6 
Haries Nurcahya 

S.Tr.Tra 
- Anggota 

7 
Annisa Wulansari M. 

A.Md 
- Anggota 

Tabel 4.1 Data Personel Apron Movement Control - Tahun 2025 

(Sumber : Unit AMC Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

Kekuatan Personil 

a. Koordinator : 1 Personil 

b. Anggota Shift Pagi : 2 Personil 

c. Anggota Shift Siang : 2 Personil 

d. Anggota Off : 2 Personil 

Total : 7 Personil 

Sistem Kerja 
 

Shift Pagi Shift Siang 
Shift 

Operasional 
Jam Kantor 

Mulai 

05.00 s/d 

13.00 WITA 

Mulai 

12.30 s/d 

20.30 WITA 

Mulai 

08.30 s/d 

18.00 WITA 

Mulai 08.00 s/d 

16.30 WITA 

(Senin-Kamis) 

Satu Hari 

Shift Pagi 

Satu Hari 

Shift Siang 

Satu Hari 

Shift 

Operasional 

Mulai 08.00 s/d 

17.00 WITA 

(Jumat) 

Off Satu Hari Off Satu Hari Off Satu Hari Off Dua Hari 

Tabel 4.2 Jam Dinas Unit AMC 

(Sumber : Unit AMC Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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• Inventasi Kondisi Peralatan Kerja 
 

No 
Nama Barang 

Peralatan Kerja 
Kondisi Jumlah Gambar 

 

 

1 

 

 

Komputer 

 

 

Baik 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

Printer 

 

 

Baik 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

HT Alinco + 

Charger 

 

 

Baik 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

HT Airband + 

Charger 

 

 

Baik 

 

 

2 

 

 

 

5 

 

Radio Airband 

Becker 

 

 

Baik 

 

 

1 

 

 

 

6 

 

 

Jam Dinding 

 

 

Baik 

 

 

1 

 

 

 

7 

 

Air Conditioner 

(AC) 

 

 

Baik 

 

 

1 
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8 

 

 

Lemari Arsip 

 

 

Baik 

 

 

1 

 

 

 

9 

 

 

Dispenser 

 

 

Baik 

 

 

1 

 

 

 

10 

 

 

Kursi 

 

 

Baik 

 

 

8 

 

 

 

11 

 

 

Speed Gun 

 

 

Baik 

 

 

1 

 

 

 

12 

 

 

Binocular 

 

 

Baik 

 

 

1 

 

 

 

13 

 

 

Kursi Sofa 

 

 

Baik 

 

 

1 Set 

 

 

 

14 

 

 

World Clock 

 

 

Baik 1 

 

 

1 

 

Tabel 4.3 Peralatan Kerja Apron Movement Control 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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• Kendaraan Operasional 
 

 

No 
Jenis 

Kendaraan 

Merk 

Kendar 

aan 

 

Kondisi 
No 

Polisi 

 

Gambar 

 

1 

 

Mobil 

 

Toyota 

Rush 

 

Baik 

 

PLAT 

FORM 

 

Tabel 4.4 Kendaraan Follow Me Car 

(Sumber : Unit AMC Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

4.1.2 Unit Aviation Security (AVSEC) 

Unit Aviation Security (AVSEC) berdasarkan regulai Annex 17 

“Security”, KM 39 Tahun 2024 “Program Keamanan Penerbangan 

Nasional”, PM 09 Tahun 2024 “Keamanan Penerbangan Nasional”, KM 

155 Tahun 2019 “Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jendereal Perhubungan 

Udara” dan Standart Operasional Prosedur (SOP) SCP1 SCP2. Unit 

AVSEC adalah unit pelaksanaan struktural di lingkungan bandar udara 

yang berada di bawah Bidang Keamanan Penerbangan dan Pelayanan 

Darurat, bertanggung jawab atas keamanan penerbangan. Kegiatan dinas 

pengamanan bandar udara dipimpin oleh seorang Kepala Seksi 

Keamanan Penerbangan dan dibantu oleh pelaksana administrasi yang 

bertugas pada jam kerja staf dan administrasi, serta didukung oleh 

Komandan AVSEC, komandan regu, dan pelaksana operasi yang 

bertugas secara bergilir selama 24 jam untuk memastikan keamanan 

bandar udara yang berkelanjutan. 

Memiliki SOP disetiap pos seperti SOP SCP 1 dan SCP 2, 

pemeriksaan yang lebih ketat dilakukan daripada Bandar Udara Soekarno 

Hatta, menggunakan pakaian yang rapi, tidak menggunakan Hp saat jam 

kerja dan bersikap ramah terhadap Penumpang. 
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Gambar 4.9 Petugas Sedang Melaksanakan Tugas AVSEC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.10 Wilayah Kerja Unit AVSEC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4.11 Ruangan Unit AVSEC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.12 Pegantian Shift Unit AVSEC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.13 Pengarahan Mulai Kerja Unit AVSEC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4.14 Logbook Unit AVSEC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.15 Standart Operasional Prosedur (SOP) SCP 1 Unit 

AVSEC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4.16 Standart Operasional Prosedur (SOP) SCP 2 Unit 

AVSEC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.17 Aktivitas pemantauan x-ray dan pengecekan Prohibited 

Item Tenant 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

• Tugas Pokok Unit Aviation Security (AVSEC) 

Aviation Security (AVSEC) memegang peranan krusial dalam 

menjaga keamanan dan keselamatan di bandar udara, dengan tugas 

pokok menyelenggarakan ketertiban, kenyamanan, keamanan, dan 
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keselamatan penerbangan. Profesi ini tidak hanya memerlukan 

pendidikan dari kepolisian, tetapi juga pemahaman mendalam tentang 

kebandarudaraan, serta kepatuhan terhadap aturan internasional. 

Setiap anggota AVSEC wajib memiliki lisensi atau Surat Keputusan 

Tunjangan Profesi (SKTP) sebagai bukti kompetensi dan kemampuan 

memenuhi standar tugas. Selain itu, kemampuan komunikasi yang 

baik dan sikap tenang dalam menghadapi berbagai situasi lapangan 

sangat penting untuk menjamin keamanan dan keselamatan 

penerbangan secara efektif. Selain itu, unit Aviation Security (AVSEC) 

mempunyai beberapa fungsi diantaranya: 

1. Melakukan tugas dan wewenang yang terdapat pada personil keamanan 

pada level I dan II; 

2. Melakukan tugas sebagai supervisior dalam pelaksanaan patroli, 

pengawasan serta pengendalan di daerah keamanan terbatas, 

daerah steril dan daerah umum; 

3. Melakukan pengawasan dan mengendalikan pergerakan orang 

dan kendaraan di lingkungan kerja bandar udara; 

4. Melakukan pengawasan terhadap fasilitas penerbangan, gedung 

dan instalasi di bandara; 

5. Melakukan pengawasan pada pengendalian dan pengaturan orang 

dan kendaraan yanng akan memasuki daerah kemanan terbatas 

dan daerah steril; 

6. Menyusun laporan temuan bahan, alat, barang yang 

membahayakan keamanan dan keselatan penerbangan serta 

laporan kegiatan bulanan keamanan di bandara; 

7. Melakukan koordinasi dengan perusahaan angkutan udara dalam 

penanganan terhadap security item dan pengangkutan tahanan; 

8. Membantu proses screening/wawancara bagi yang mengajukan 

permohonan pas bandara; 

9. Membantu pelaksanaan security awareness; 

10. Membantu penyusunan program keamanan bandar udara; 
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11. Membuat pelaksanaan koordinasi dengan pihak terkait; 

12. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan Pimpinan. 

 

 

• Data Personel Unit Aviation Security (AVSEC) 
 

No Nama Karyawan Jabatan 

1 Bambang Hermanto Supervisor 

2 Anjuwardini Administrasi 

3 Aang Sujatmiko Junior 

4 Abdul Rozak Basic 

5 Adel Rivani Abdillah Basic 

6 Adniya Rizqi Eka Fitrah Basic 

7 Agus Junaidi Junior 

8 Agus Wardani Basic 

9 Ahmad Rifal Hidayatullah Basic 

10 Ahmad Ryan Cahya Saputra Junior 

11 Ahmad Sukri Abdillah Basic 

12 Ainullah Junior 

13 Ajang Sagung Basic 

14 Angger Sapta Permana Junior 

15 Ardas Junior 

16 Ary Sandi Junior 

17 Ayu Andira Basic 

18 Blawing Basic 

19 Darman Junior 

20 Debora Juniati Pasapan Junior 

21 Deby Priskila Basic 

22 Dedi Hermanto Basic 

23 Desrin Sinambela Basic 

24 Emil Son Junior 
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25 Erwin Gunawan Basic 

26 Fatimah Junior 

27 Firdaus Efendi Junior 

28 Fokas Hary Non Lisensi 

29 Galuh Rahmawati Basic 

30 Helpin Nusianandar Junior 

31 Hendro Adi Saputra Junior 

32 Judsriany Layuk Junior 

33 Keren Jaenet Tupamahu Basic 

34 Kirna Yuniar Junior 

35 Kristono Manulang Basic 

36 Kulya Non Lisensi 

37 Laing Ujang Junior 

38 Louis Duapadang Basic 

39 M. Irfan Riadi Basic 

40 Maulana Agus Yudi Junior 

41 Maulana Khoir Non Lisensi 

42 Meixi Raga Basic 

43 Melati Ayu Lestari Basic 

44 Miskan Non Lisensi 

45 Muh. Ridwan Basic 

46 Muhammad Alfero Junior 

47 Muhammad Ilham Kadafi Junior 

48 Muhammad Parhan Junior 

49 Muhammad Rasyid Ramandiko Junior 

50 Muhammad Rizky Aditia Junior 

51 Muhammad Ulil Amri Basic 

52 Murni Indah Handayani Junior 
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53 Muthia Dwi Fadilla Basic 

54 Nadila Anita Putri Basic 

55 Norhadi Murdiansyah Basic 

56 Novi Aulia Basic 

57 Pajrol Roji Non Lisensi 

58 Prasetyo Purwo Widodo Basic 

59 Puji Purnomo Junior 

60 Rahmadi Junior 

61 Ramang Basic 

62 Ray Juan Antonio Butar Butar Junior 

63 Rio Made Renaldi Basic 

64 Rizal Mahendra Putra Riyanto Junior 

65 Rizki Apriyanto Noors Basic 

66 Rosyid Iksan Jalil Junior 

67 Rudowanto Junior 

68 Saiful Lateno Basic 

69 Serianto Non Lisensi 

70 Siti Syarifah Basic 

71 Sulfiani Saleh Basic 

72 Suwandi Rais Non Lisensi 

73 Suwarno Basic 

74 Syafriadi Junior 

75 Taufik Hidayat Junior 

76 Uluq Non Lisensi 

77 Yanto Junior 

78 Zainal Non Lisensi 

Tabel 4.5 Data Personel Aviation Security (AVSEC) 

(Sumber:Unit AVSEC Bandar Udara APT Pranoto Samarinda) 
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• Sistem Shift Kerja 

Unit Aviation Security (AVSEC) Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan pelayanan 

informasi penerbangan di terminal penumpang sesuai sistem shift 

kerja antara lain : 

Shift Pagi Shift Siang Shift Malam 

Mulai 

05.45 s/d 12.45 

WITA 

Mulai 

12.45 s/d 20.00 

WITA 

Mulai 

20.00 s/d 05.45 

WITA 

Setelah 3 Hari Off Satu Hari 

Tabel 4.6 Jam Dinas Unit AVSEC 

(Sumber : Unit AVSEC Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

• Fasilitas Unit Aviation Security (AVSEC) 
 

N 

O 
NAMA JUMLAH GAMBAR 

 

 

1 

 

Handy Talky 

(HT) 

 

 

16 

 

 

 

 

2 

 

 

 

X-Ray 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

 

 

Kendaraan 

Patroli 

Roda Dua 

 

 

 

1 
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4 

 

 

Hand Held 

Metal Detector 

(HHMD) 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

Walk Through 

Metal Detector 

(WTMD) 

 

 

 

5 

 

Tabel 4.7 Fasilitas Aviation Security (AVSEC) 

(Sumber: Unit AVSEC Bandar Udara APT Pranoto Samarinda) 

 

4.1.3 Unit Kargo dan Pergudangan 

 

Gambar 4.18 Gedung Terminal Unit Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

Berdasarkan regulasi KP 63 Tahun 2018 “Petunjuk Teknis 

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 8900- 2.2 (Staff 

Instruction 8900- 2.2) Tentang Petunjuk Teknis Program Bagasi Tercatat 

Dan Pengoperasian Kargo (Carry On Bagage Program And Cargo 

Operations)”, PM 32 Tahun 2015 “Pengamanan Kargo dan Pos serta 

Rantai Pasok (Supply Chain) Kargo dan Pos Yang Diangkut Dengan 
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Pesawat Udara”, KM 29 Tahun 2005 “Pemberlakuan Standar Nasional 

Inddonesia (SNI) 03-7047-2004 Mengenai Terminal Kargo Bandar 

Udara Sebagai Standar Wajib” dan Standard Operating Procedure (SOP) 

Warehouse Manual PT. Mitra Adira Utama merupakan unit organisasi 

di bawah Seksi Pelayanan dan Kerjasama serta memegang peranan 

penting dalam alur logistik penerbangan. Di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto terminal kargo dan warehousing dioperasikan oleh 

pihak ketiga, yaitu PT. Mitra Adira Utama, yang merupakan bagian dari 

Menzies Group. 

Kargo tidak hanya mencakup proses penerimaan, penyimpanan, 

dan pengiriman barang, tetapi juga melibatkan berbagai prosedur 

keamanan dan regulasi yang ketat untuk memastikan kelancaran dan 

keamanan penerbangan. Selain itu, unit kargo juga bertanggung jawab 

atas pengelolaan dokumen-dokumen terkait pengiriman, serta koordinasi 

dengan berbagai pihak terkait, seperti maskapai penerbangan, agen 

kargo, dan pihak bea cukai. Dengan demikian, unit kargo merupakan 

ujung tombak dari efisiensi dan efektivitas layanan penerbangan secara 

keseluruhan. Bekerjasama dengan Menzes Group yang sudah berstandar 

internasional dalam hal Cargo and Warehousing, dan dengan proses 

penginputan data yang sudah berbasis digital dengan data yang real. 

 

Gambar 4.19 Petugas Melaksanakan Tugas Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4.20 Wilayah Kerja Unit Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.21 Ruangan Unit Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4.22 Logbook Unit Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.23 Standart Operasional Prosedur (SOP) Unit Kargo dan 

Pergudangan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4.24 Aktivitas Penimbangan Aktual dan Proses Loading 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.25 Penginputan Data Cargo Weighing Proof Outgoing 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Selama menjalankan kegiatan On The Job Training di Unit Kargo 

danpergudangan Taruna/I diharapkan antara lain: 

1. Mampu bertindak sebagai acceptance staff untuk General Cargo 

maupun Special Cargo; 

2. Mampu memahami program pengamanan barang-barang kargo dan 

pos (regulated agent); 

3. Mampu menerapkan manajemen pergudangan berdasarkan PM 59 

tahun 2019 tentang Pengamanan Kargo dan Pos serta Rantai Pasok 

(Supply Chain) Kargo dan Pos yang diangkut dengan pesawat udara. 

 

• Tugas Pokok dan Fungsi Unit Kargo 

 

Unit Kargo memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut : 

1. Melaksanakan kegiatan pengawasan dan koordinasi terhadap 

pelayanan terminal kargo dan gudang kargo untuk incoming dan 

outgoing, sesuai jadwal yang telah di susun oleh Kepala Seksi 

Pelayanan dalam rangka menunjang keamanan dan kenyamanan 

pengguna jasa; 

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait, meliputi : 

a. Melakukan koordinasi dengan unit terkait masalah kebersihan 

terminal kargo dan gudang kargo bandar udara; 

b. Melakukan koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) 

secara intensif terkait dengan pergerakan barang kargo dari 

gudang ke pesawat ataupun sebaliknya, serta pengendapan 

barang kargo; 

c. Melakukan koordinasi dengan pihak perusahaan Ground 

Handling terkait dengan proses pengangkutan barang kargo; 

d. Melakukan pengawasan terkait muatan isi barang, jumlah koli, 

berat dan volume barang datang dan keluar, asal dan tujuan 

barang, jenis pesawat angkut. 
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3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas 

terminal kargo dan gudang kargo bandar udara; 

4. Membuat laporan harian dan mingguan yang selanjutnya untuk 

disampaikan kepada Kepala Seksi Pelayanan dan Kerjasama. 

• Data Personel 
 

NO NAMA JABATAN 

1 Dimas Gardika Manajer 

Operasional 

2 Alfian Catur Prasetyo Supervisor 

3 Luluk Andriani Cashier 

4 Lia Susenawati Cashier 

5 Aisyah Nur Rahmah Cashier 

6 Dian Utami Cashier 

7 Ach. Jamil Hidayat Operasional 

8 Wahyu Aditya Saputra Operasional 

9 Sangkar Ronanda Operasional 

10 Rahmat Hidayat Operasional 

11 M. Tinton Aviliantara Operasional 

12 Denni Kurniawan Aviation Security 

13 Rachmad Satrio Nadi Aviation Security 
   

Tabel 4.8 Data Personel Unit Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Unit Kargo dan Pergudangan 

Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

• Sistem Shift Kerja 

Unit Kargo dan Pergudangan Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan sistem shift 

kerja antara lain: 
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Shift Pagi Shift Siang Shift Malam 

Mulai 

05.00 s/d 13.00 

WITA 

Mulai 

13.00 s/d last flight 

WITA 

Mulai 

19.00 s/d 05.00 

WITA 

Setelah 3 Hari Off Satu Hari 

Tabel 4.9 Sistem Shift Kerja Unit Kargo dan Pergudangan 

(Sumber : Unit Kargo Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

• Peralatan Kerja 

 

NO NAMA JUMLAH GAMBAR 

1  

 

 

Hand pallet 

 

 

 

10 

 

2 
Hand 

Pallet 

Heavy 

Cargo 

 

 

1 

 

3  

 

 

Pallet 

 

 

 

100 

 

4  

 

 

Meja 

 

 

 

5 
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5  

 

 

Kursi 

 

 

 

7 

 

6  

 

 

Komputer 

 

 

 

5 

 

7  

 

Air 

Conditioner 

(AC) 

 

 

 

4 

 

8  

 

 

Dispenser 

 

 

 

2 

 

9  

 

Mesin 

Timbang 

 

 

 

1 
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10 
 

Mesin X- 

Ray 

 

 

1 

 

11  

 

Alat 

Pemadam 

Api ringan 

 

 

 

7 

 

12  

 

Shower 

Damgerous 

Good (DG) 

 

 

 

2 

 

Tabel 4.10 Data peralatan kerja Unit Kargo 

Sumber : Unit Kargo Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

 

4.1.4 Unit Terminal Inspection Service (TIS) 

Unit Terminal Inspection Service (TIS) adalah bagian struktural 

di bandar udara yang berada di bawah Seksi Pelayanan dan Kerjasama. 

Unit ini dipimpin oleh seorang kepala unit dan dibantu oleh petugas 

pelaksana yang bertugas dalam shift kerja. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Nomor 41 Tahun 2024 tentang Pelayanan Jasa 

Kebandarudaraan di Bandar Udara, Keputusan Menteri Nomor 155 

Tahun 2019 tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan 

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jederal Perhubungan 

Udara dan Standard Operating Procedure (SOP). 

Tugas mereka meliputi inspeksi secara berkala pada area sisi 

darat dan sisi udara khususnya area terminal penumpang dan terminal 

kargo dan melakukan pengawasan terhadap seluruh peralatan/fasilitas 
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penunjang yang berada di area Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

serta inspeksi rutin terhadap kebersihan, pencahayaan, sistem 

pendingin udara, eskalator, lift, dan fasilitas lainnya di terminal. Selain 

itu, TIS juga menangani keluhan atau masalah yang dilaporkan oleh 

penumpang atau staf bandara terkait fasilitas terminal. Dengan 

demikian, TIS memainkan peran penting dalam menjaga kualitas 

layanan dan memastikan pengalaman yang menyenangkan bagi semua 

pengguna bandara. Unit ini juga Teliti dan peduli terhadap fasilitas di 

bandar udara dan melaporkannya secara rutin. 

Saat  bertugas  di  unit  Terminal  Inspection  Service  (TIS) 

diharapkan taruna/i antara lain: 

1. Mampu mengidentifikasikan kebutuhan fasilitas dan sarana 

pelayanan pengguna jasa penerbangan; 

2. Mampu berkoordinasi dengan unit terkait terhadap kebutuhan 

fasilitas pelayanan pengguna jasa penerbangan; 

3. Mampu melaksanakan pengawasan fasilitas dan sarana pelayanan 

pengguna. 

Terminal Inspection Service memiliki tugas pokok dan fungsi 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan penumpang di terminal; 

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait dalam rangka menunjang 

keamanan dan kenyamanan pengguna jasa bandar udara, meliputi: 

a. Koordinasi dengan pihak AVSEC apabila dicurigai akan terjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan akibat adanya 

keterlambatan/pembatalan penerbangan; 

b. Koordinasi dengan pihak airline apabila ada 

keterlambatan/pembatalan penerbangan; 

c. Melakukan pengawasan terhadap konsesioner yang melakukan 

kegiatan di terminal bandar udara, sesuai dengan kontrak yang 

dilakukan; 
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d. Melakukan koordinasi dengan Cleaning Service untuk maslaah 

kebersihan terminal bandar udara. 

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas 

terminal bandar udara, meliputi: 

a. Melaporkan apabila ditemukan ada kerusakan pada fasilitias 

bandar udara , seperti suhu ruangan tidak normal, fasilitas FIDS 

rusak, public address rusak, air tidak mengalir, dan lain-lain untuk 

mendapatkan tindak lanjut perbaikan; 

b. Melaksanakan evaluasi terhadap fasilitas terminal bandar udara 

agar dapat digunakan secara optimal dan melaporkannya untuk 

menjadi masukan serta ditindaklunjuti; 

c. Melaksanakan penataan fasilitas terminal agar tercapai 

kenyamanan bagi pengguna jasa bandar udara; 

4. Membuat laporan harian. 

• Data Personel 
 

No Nama Jabatan 

1 Anang Masdari Tata Terminal Hygiene 

2 Ripaldi Suwandi Tata Terminal 

3 M. Kemal Hikma Tata Terminal 

4 Muhamad Ali Hyigene sanitasi 

Tabel 4.11 Data Personel Terminal Inspection Services (TIS) 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

• Sistem Shift Kerja 

Unit Terminal Inspection Services (TIS) Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan 

pengawasan terhadap fasilitas Bandar secara bergilir (shift). 

No Waktu Keterangan 

1 05.00 - 13.00 WITA Shift Pagi 

2 12.30 - 20.30 WITA Shift Siang 

Tabel 4.12 Sistem Shift Kerja Unit Terminal Inspection Service 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 



59 
 

 

 

• Peralatan Kerja 
 

No Nama Jumlah Dokumentasi 

 

 

 

1 

 

 

 

Toolbox 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

Handy-Talky (HT) 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

Komputer 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

Alat Pengukur Suhu 

 

 

1 

 

Tabel 4.13 Data Peralatan di Unit Terminal Inspection Services 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

4.1.5 Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) 

Menurut KP 14 Tahun 2015 (Keputusan Direktur Jenderal 

Perhubungan Udara, 2015), Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan 

Pemadam Kebakaran atau yang disingkat PKP-PK merupakan unit 

bagian dari penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara dan 
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Personel PKP-PK merupakan personel yang bertanggung jawab untuk 

mengoperasikan dan melakukan pemeliharaan / perawatan kendaraan 

PKP-PK serta melakukan penanggulangan keadaan darurat di Bandar 

Udara dan sekitarnya. 

Unit PKP-PK bekerja dengan berpatokan pada regulasi, seperti PR 

No.30 Tahun 2022 tentang Pelayanan PKP-PK, KP No. 90 Tahun 2016 

Tentang Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat, KP No. 

605 Tahun 2015 tentang Pemeriksaan dan Pengujiaan Kinerja Fasilitas 

Keadaan Darurat di Bandar Udara, KP No. 381 Tahun 2018 tentang 

Kendaraan PKP-PK, KP No. 002 Tahun 2012 tentang Lisensi dan 

Standar Kompetensi Personil PKP-PK, Document Airport Emergency 

Plan (AEP), Document 9137-AN/898 tentang Airport Service Manual 

BAB I Rescue and Firefighting, Document 9137 part 5 Aircraft Disable 

Remove All and Recovery Salvage, Permenaker Nomor 4 tahun 1980 

tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan APAR. Dengan 

kualifikasi kendaraan/Foam tender serta volume air yang dimiliki unit 

PKP-PK di Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda sudah memenuhi 

standar untuk PKP-PK kategori 7. 

Adapun Standard Operating Procedure (SOP) dari bandar udara 

sendiri adalah : 

1. Perawatan kendaraan utama; 

2. Pencegahan dan perlindungan bahaya kebakaran pada gedung; 

3. Penanganan daerah sulit; 

4. Penanggulangan keadaan darurat; 

5. Pengoperasian kendaraan form tender; 

6. Pelatihan personil PKP-PK. 
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• Sistem Shift Kerja 
 

No Nama Jabatan 

1. Sigit Subandoro Koordinator 

2. M. Taufikkurachman Senior 

3. Imam Heru Subagio Senior 

4. Iswoyo Jati Senior 

5. Eko Susanto Senior 

6. Andre Ramadhan Putra Junior 

7. Vernaldy Revimaputra S.L Junior 

8. Arif Rahman Junior 

9. Kana Wahyu Abdillah Basic 

10 Rahmat Tjipto Wibowo Petugas 

11. Aditya Kurniawan K. Basic 

12. Adityawarman A.M Basic 

13. Febrianur Eaton D. Basic 

14. Jumadi Basic 

15. Wahyu Utomo Basic 

16. Sur Safi’i Petugas 

Tabel 4.14 Daftar Personel Unit PKP-PK 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Gambar 4.26 Kegiatan Latihan Pemadaman Api 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

Gambar 4.27 Dokumentasi Visit Unit PKP-PK 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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4.2 Jadwal 

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) dilakukan selama 2 bulan 

terhitung mulai tanggal 06 Januari 2025 sampai dengan 28 Februari 2025 di 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda. Dalam 

pelaksanaan On The Job Training (OJT) waktu pelaksanaan OJT dilaksanakan 

sesuai sistem jam kerja. 

 

Shift Pagi Shift Siang Shift Operasional 

Mulai 

05.00 s/d 13.00 WITA 

Mulai 

12.30 s/d 20.30 WITA 

Mulai 

08.30 s/d 18.00 WITA 

Satu Hari Shift Pagi Satu Hari Shift Siang 
Satu Hari Shift 

Operasional 

Off Satu Hari Off Satu Hari Off Satu Hari 

Tabel 4.15 Jam dinas On The Job Training (OJT) Bandar Udara A.P.T. 

Pranoto Samarinda 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

 

Gambar 4.28 Jadwal Dinas Januari On The Job Training (OJT) Bandar 

Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Gambar 4.29 Jadwal dinas Februari On The Job Training (OJT) Bandar 

Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

 

 

Gambar 4.30 Jadwal dinas Maret On The Job Training (OJT) Bandar Udara 

A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

4.3 Permasalahan 

4.3.1 Perbandingan Kondisi Lapangan Dengan Praktek dan Teori 

Selama di Kampus 

Selama melaksanakan kegiatan On The Job Training (OJT) di 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara teori dan praktik di lapangan, terutama 

dalam unit Apron Movement Control (AMC). Salah satu perbedaan yang 

mencolok adalah dalam kegiatan marshaller. Dalam teori, marshaller 

diajarkan untuk memberikan panduan kepada pilot dengan gerakan 

tangan dan sinyal yang standar. Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan 

marshaller sendiri dilakukan pihak ketiga ground handling contohnya 

Gapura Angkasa, Global Sky Aviation (GSA), Angkasa Jaya dan MARS 

serta kondisi cuaca dan jarak pandang sering kali menjadi tantangan 

tersendiri. Selain itu, tekanan waktu untuk memastikan pergerakan 

pesawat yang efisien juga menambah kompleksitas tugas ini. 

Perbedaan lainnya terletak pada pengoperasian aviobridge . Teori 

memberikan pemahaman tentang prosedur standar pengoperasian 

aviobridge, tetapi di lapangan, operator harus menghadapi berbagai jenis 

pesawat dengan konfigurasi pintu yang berbeda-beda contohnya Boeing 

yang rendah dan Airbus yang tinggi. Mereka juga harus berkoordinasi 

dengan berbagai pihak, seperti teknisi dan petugas darat lainnya, untuk 

memastikan proses penyambungan dan pelepasan aviobridge berjalan 

lancar dan aman. Manajemen slot parkir pesawat juga menunjukkan 

perbedaan antara teori dan praktik. Dalam teori, alokasi slot parkir 

tampak seperti proses yang terstruktur dan terjadwal. Namun, di 

lapangan, perubahan jadwal penerbangan, kedatangan pesawat yang 

tidak terduga, dan masalah teknis dapat mengganggu alokasi yang telah 

direncanakan contohnya pesawat kepresidenan dan militer. Petugas 

AMC harus mampu beradaptasi dengan cepat dan membuat keputusan 

yang tepat untuk mengatasi situasi-situasi seperti ini. 

Inspeksi apron dan pencatatan pergerakan pesawat juga 

memperlihatkan perbedaan antara teori dan praktik. Dalam teori, 

inspeksi apron diajarkan untuk dilakukan secara sistematis dengan daftar 

periksa yang rinci. Namun, di lapangan, petugas harus menghadapi 

berbagai kondisi cuaca dan lalu lintas pesawat yang padat, yang dapat 

mempengaruhi efektivitas inspeksi. Selain itu, pencatatan pergerakan 
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pesawat secara manual ke excel yang sering kali rentan terhadap 

kesalahan manusia. Di sisi lain, sistem pencatatan digital yang lebih 

efisien dan akurat mulai diterapkan, tetapi petugas tetap perlu memahami 

prosedur manual sebagai cadangan. 

4.3.2 Hasil Wawancara dan Data Dukung 

Gambar 4.31 Wawancara Personel AMC 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

Dalam wawancara ini ada beberapa penulis dapatkan. Narasumber 

bernama Mas Agam (personel AMC) menjawab pertanyaan dari penulis 

tentang “Bagaimana proses pelaporan kegiatan inspeksi rutin di AMC 

saat ini ?”. Menurut beliau pelaporan dilakukan sebanyak tiga kali dalam 

sehari pagi, siang dan sore serta menggunakan software excel di 

komputer ruangan AMC. Pertanyaan selanjutnya dari penulis tentang “ 

Apakah metode pelaporan saat ini efisien dan efektif ?”. Menurut beliau 

metode laporan saat ini cukup efisien namun data itu hilang disebabkan 

pemadaman listrik dan sebagainya. Pertanyaan terakhir dari penulis 

tentang “Bagaimana pendapat atau tanggapan mas untuk pelaporan saat 

ini di unit AMC dilakukan digitalisasi?”. Beliau berpendapat digitalisasi 

ini sangat cukup inovatif dan sangat membantu alternatif data inspeksi 

dan membantu adanya backup data. Hasil dari wawancara membuktikkan 

bahwa digitalisasi memberikan solusi alternatif data dan backup data 

dalam inspeksi apron serta ide yang inovatif dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi saat ini. 
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4.3.3 Permasalahan yang Menimbulkan Resiko 

• Kondisi Pelaporan yang Masih Menggunakan Software 

Excel 

 

Gambar 4.32 Pengisian Laporan Inspeksi Apron 

Menggunakan Excel 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

Pada saat ini pelaporan inspeksi rutin apron masih 

menggunkan software excel yang mana dalam proses input data 

manual sangat rentan terhadap human error seperti kesalahan 

ketik atau rumus dan Excel memiliki keterbatasan dalam fitur 

analisis dan visualisasi data. 

• Back Up Data Hanya Ada di Komputer 
 

Gambar 4.33 Data Hanya di Komputer 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Pada gambar di atas untuk penyimpanan data-data 

pelaporan inspeksi rutin hanya disimpan dikomputer saja, hal 

tersebut jika terjadi kejadian yang tidak diinginkan maka 

mengakibatkan seperti komputer rusak maka semua data akan 

hilang dan bisa terjadinya data corrupt akibat software tidak di 

update. 

• Memakan Waktu dalam Pembuatannya 
 

Gambar 4.34 Proses Pemindahan Data Dari WA Ke Excel 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

Dalam proses pembuatan laporan inspeksi rutin apron 

juga memakan waktu karena harus menginput data-data dan 

dokumentasi kedalam excel seperti penginputan data yang 

sudah dicatat dan foto dokumentasi yang mana prosesnya dari 

HP ke WA kemudian excel. 



69 
 

 

 

• Pelaporan Dilakukan Setelah Dilakukannya Kegiatan 

Inspeksi 

Gambar 4.35 Proses Pembuatan Laporan Setelah Inspeksi 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

Pada saat ini kondisi pelaporan kegiatan inspeksi selalu 

dilakukan setelah kegiatan inspeksi yang akan menyebabkan 

tidak adanya penyampaian informasi kejadian langsung saat 

kegiatan inspeksi berlangsung dan rentan terjadi human error 

seperti kelupaan jika terjadi kejadian di apron untuk 

dilaporkan. 

 

 

4.5 Solusi 

Pelaporan kegiatan inspeksi di Unit AMC masih menggunakan Excel, 

yang memiliki risiko kehilangan atau kerusakan data, kesulitan pencarian dan 

pengarsipan, serta keterlambatan penyampaian informasi. Hal ini tidak efisien 

karena data rentan rusak dan tidak terbackup jika terjadi kesalahan pada 

perangkat lunak atau komputer. Oleh karena itu, penulis ingin membuat 

digitalisasi melalui pemanfaatan teknologi internet yang update menjadi solusi 

yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini dan meningkatkan efisiensi 

operasional di lingkungan bandara. Untuk digitalisasi ini menggunakan 

rancangan melalui media Google Form, Google Spreadsheet, Google Drive 

dan Add-On Autocrat. 
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4.6 Penyelesaian Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lapangan, penulis 

mengusulkan solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi pelaporan kegiatan 

inspeksi rutin di unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto. Solusi yang ditawarkan adalah transisi dari 

sistem pelaporan manual menggunakan software excel ke sistem digital 

berbasis Google Form. Sistem digital ini tidak hanya meminimalisir human 

error dan risiko kehilangan data, tetapi juga mempercepat proses pelaporan 

dan memungkinkan penilaian objek secara real-time selama inspeksi. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu dan mengurangi beban 

administratif, tetapi juga menciptakan pengalaman yang lebih nyaman dan 

efektif bagi personel bandara. 

 

4.6.1 Merancang Sistem Digitalisasi 

Rancangan sistem digitalisasi ini dirancang untuk 

menyederhanakan proses pembuatan sistem dan menyediakan alur kerja 

yang jelas dan terstruktur. Sistem ini memanfaatkan rangkaian fitur gratis 

dari google termasuk Google Form, Google Spreadsheet, Add-on 

Autocrat, dan Google Drive yang secara rutin diperbarui sesuai dengan 

perkembangan teknologi. Setiap fitur memiliki peran spesifik seperti 

Google Form berfungsi sebagai antarmuka untuk penginputan data, 

Google Spreadsheet bertindak sebagai basis data yang terintegrasi 

langsung dari google form serta add-on autocrat mengotomatiskan 

penggabungan data dari spreadsheet ke dalam format laporan yang telah 

ditentukan dan mengirimkannya melalui email, dan google drive menjadi 

repositori sentral untuk semua komponen sistem, termasuk formulir, 

spreadsheet, dan laporan yang dihasilkan. Pendekatan ini memastikan 

efisiensi, keamanan, dan aksesibilitas data, sekaligus memanfaatkan 

teknologi terkini yang tersedia secara luas. 
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Berikut ini adalah rancangan mekanisme sistem digitalisasi 

pelaporan kegiatan inspeksi rutin AMC : 

Gambar 4.36 Flowchart Rancangan Sistem Pelaporan 

(Sumber : Design Penulis) 

 

4.6.2 Membuat Sistem Digitalisasi 

• Pembuatan Digitalisasi Pelaporan Menggunakan Google Form 
 

Gambar 4.37 Tampilan Awal Google Form 

(Sumber : Design Penulis) 
 

Gambar 4.38 Tampilan Database Google Form 

(Sumber : Design Penulis) 
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Pembuatan google form ini bertujuan mempermudah personel 

AMC dalam melakukan pelaporan dan penyimpanan data. Google 

Form ini digunakan sebagai tempat penginputan data laporan kegiatan 

inspeksi rutin apron. Isi dan tampilan disesuaikan dengan point-point 

dari form excel sebelumnya. Selain itu, fitur google yang mudah dan 

efisien juga murah (low cost). Dalam pembuatan digitalisasi ini tidak 

mengeluarkan biaya dan hanya menggunakan ilmu-ilmu yang ada 

internet. Kemudian terdapat juga review dari jawaban-jawaban 

responden yang dapat kita lihat dan bisa berupa perbandingan diagram 

data setelah dilakukan penginputan data. 

Semua data dapat terlihat dari point-point kegiatan inspeksi 

yang sudah diinput dan tampil sesuai dengan jenis metode jawaban 

yang dipilih. Fitur google form sangat bermanfaat dan menampilkan 

alur atau traffic data kita input seberapa banyak. Google Form ini 

hanya bisa diakses oleh personel Apron Movement Control (AMC). 

• System Database Google Spreadsheet yang Sinkron dengan 

Google Form 

Gambar 4.39 Tampilan Database Google Spreadsheet 

(Sumber : Design Penulis) 

Google Spreadsheet digunakan sebagai tempat database dengan 

baik rapi seperti halnya software microsoft excel. Data yang sudah di 

input melalui google form akan otomatis tersimpan dengan rapi di 

google sheets ini. Data yang disimpan akan mudah dilakukan analisis 

data dan pengoreksian data apabila ada kesalahan. Google sheets ini 

menampilkan seluruh point-point inspeksi apron dengan colom dan 
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tidak ada batasan data yang di input. Hal ini menjadikan database ini 

efesien dan efektif untuk digunakan beberapa tahun kedapan dan 

selalu mendapatkan update dari pihak google. 

• Penggunaan Add-on Autocrat untuk otomatisasi laporan terkirim 

via e-mail 

 

Gambar 4.40 Tampilan Template Form Inspeksi di Google Docs 

(Sumber : Design Penulis) 
 

Gambar 4.41 Tampilan Database Google Spreadsheet 

(Sumber : Design Penulis) 

Sebelum menggunakan autocrat ini diharuskan membuat 

template kosong dari form inspeksi apron yang sebelumnya di excel 

dipindahkan ke google doc dan diupload di google drive tempat 

penyimpanan sistem google. Kemudian autocrat menggunakan 

template yang sudah dibuat ini . Sistem autocrat ini membuat database 

yang ada di spreadsheet diolah dan digabungkan dengan template 

form kegiatan inspeksi apron unit Apron Movement Control (AMC) 
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otomatis generate terkirim via email yang kita input di google form 

dan berbentuk pdf. 

 

• Hasil Otomatisasi Laporan Inspeksi 

 

 

Gambar 4.42 Tampilan Email dan Hasil Laporan Inspeksi dari 

Autocrat 

(Sumber : Design Penulis) 

Gambar diatas merupakan tampilan hasil pengiriman via email 

dari autocrat. Untuk isi tampilan email bisa disetting melalui autocrat 

ini. Setelah itu file bisa kita download di email. Kemudian hasil 

pelaporan kegiatan inspeksi akan berbentuk pdf dan tampilannya 

seperti template form inpeksi yang sudah dibuat oleh Unit Apron 

Movement Control (AMC). Setelah itu file yang sudah dibuat oleh 

Autocrat ini akan tersimpan otomasi dan rapi di Google Drive yang 

sudah dibuat. 
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• System Backup Google Drive 

Gambar 4.43 Tampilan Awal Google Drive 

Sumber : Design Penulis) 

Drive ini menjadi tempat tujuan (destination) atau tempat 

penyimpanan dari inti (source) google form, google spreadsheet, dan 

autocrat dari formulir kegiatan rutin inspeksi apron. Selain itu drive 

juga menampilkan data hasil pengisian formulir yang sudah dibuat dan 

tempat penyimpanan dokumentasi foto yang sudah di upload serta 

menjadi tempat sinkronisasi dari produk google. Pengontrolan 

pengaksesan juga di control melalui drive ini dan mastikan siapa saja 

boleh mengakses drive ini. 

 

4.6.3 Melakukan Uji Coba Try and Error 

Untuk memastikan formulir yang dikembangkan menggunakan 

Google Form dapat berfungsi dengan baik, dilakukan uji coba melalui 

metode try and error. Proses ini melibatkan pengujian fitur-fitur yang 

ada dan responsivitas tampilan untuk mengidentifikasi serta 

memperbaiki potensi kendala, sehingga sistem digitalisasi dapat 

berjalan efisien dan efektif. 

Pengujian dapat dilakukan dengan cara mengakses tautan berikut 

https://forms.gle/dNVjJeqGDK7nJ671A 

https://forms.gle/dNVjJeqGDK7nJ671A
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4.6.4 Display Digital dan Pemawsangan Produk Digital Ke Unit AMC 
 

Gambar 4.44 Formulir Laporan Kegiatan Inspeksi 

(Sumber : Design Penulis) 
 

Gambar 4.45 Hasil Laporan Terkirim Via Email 

(Sumber : Design Penulis) 

Tampilan diatas adalah formulir pelaporan kegiatan inspeksi dan 

hasil pelaporan yang dikirim melalui email. Hal ini bertujuan 

mempermudah dalam pelaporan inspeksi unit AMC dan memiliki 

backup data di google drive yang bisa akses kapanpun. Setelah melalui 

serangkaian uji coba yang memastikan fungsionalitas optimal dan 

ketiadaan kendala teknis, sistem digital ini siap diimplementasikan 

kepada unit AMC. Tujuan utama dari peluncuran sistem digital ini 

adalah untuk menyediakan platform yang memudahkan dan 

mempercepat  proses,  sehingga  calon  pemohon  dapat  mengakses 
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layanan yang tersedia secara efisien dan tanpa hambatan. Dengan 

demikian, diharapkan proses pendaftaran menjadi lebih terstruktur, 

transparan, dan memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik 

secara keseluruhan. 

4.6.5 Apabila Terjadi Sebuah Incident dan Accident 

Formulir ini digunakan apabila sebauh penerbangan mengalami 

incident dan accident saat dengan mengakses link berikut : 

https://forms.gle/sAcJpk2BC2NtpWP19 

 

Gambar 4. 46 Tampilan Awal PTR Incident Accident 

(Sumber : Design Penulis) 

 

Gambar 4. 47 Hasil PTR Incident Accident Via Email 

(Sumber : Design Penulis) 

https://forms.gle/sAcJpk2BC2NtpWP19
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Gambar 4. 48 Hasil Otomatisasi PTR Incident Accident 

(Sumber : Design Penulis) 

Untuk mekanismenya sama halnya dengan digitlasiasi inpseksi 

rutin dengan google form dan autocrat. Formulir Pilot Trip Record 

(PTR) dokumen penting yang mencatat informasi rinci tentang setiap 

penerbangan yang dilakukan oleh seorang pilot. Tujuan utama dari 

formulir ini adalah untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

penerbangan, memantau kinerja pilot, dan menyediakan data yang 

diperlukan untuk analisis keselamatan penerbangan. Selain itu, pilot trip 

record juga berfungsi sebagai catatan resmi yang dapat digunakan untuk 
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keperluan administrasi, seperti penggajian dan pemeliharaan catatan 

pelatihan pilot. 

Kemduain dilanjutkan dengan laporan pendahuluan kejadian 

penerbangan dokumen yang dibuat segera setelah terjadinya insiden 

atau kecelakaan penerbangan. Laporan ini berisi informasi awal yang 

dikumpulkan oleh petugas di lapangan, termasuk deskripsi kejadian, 

waktu dan lokasi kejadian, kondisi cuaca, serta informasi lain yang 

relevan. Tujuan dari laporan ini adalah untuk memberikan gambaran 

awal tentang kejadian tersebut kepada pihak berwenang, seperti otoritas 

penerbangan dan tim investigasi. Laporan ini sangat penting untuk 

memulai proses investigasi dan menentukan langkah-langkah 

selanjutnya yang perlu diambil untuk mencegah kejadian serupa di masa 

mendatang. Meskipun bersifat pendahuluan, laporan ini harus dibuat 

dengan akurat dan rinci untuk memastikan informasi yang disampaikan 

dapat diandalkan. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Selama melaksanakan kegiatan On The Job Training (OJT) di Bandar 

Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda. Penulis mendapatkan 

wawasan yang mendalam mengenai operasional bandar udara, khususnya di 

unit Apron Movement Control (AMC), Aviation Security (AVSEC), Kargo dan 

Pergudangan, Terminal Inspection Service (TIS), dan Pertolongan Korban 

Penerbangan Pemadam Kebakaran (PKP-PK). Penulis berkesempatan untuk 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan ke dalam praktik 

kerja nyata, serta belajar beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis dan 

kompleks. Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 

penulis, tetapi juga mengembangkan kemampuan problem-solving, 

komunikasi, dan kerja sama tim. Selain itu, penulis juga mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya keselamatan dan keamanan 

penerbangan, serta peran setiap unit dalam menjaga kelancaran operasional 

bandar udara. Dengan adanya program On The Job Training (OJT) bisa 

mengasah kemampuan mahasiswa/I yang akan datang. 

Penggunaan software excel sebagai alat pelaporan di unit Apron 

Movement Control (AMC) memiliki beberapa kelemahan yang dapat 

menghambat efisiensi operasional. Risiko kehilangan atau kerusakan data 

akibat kesalahan manusia (human error) atau gangguan teknis seperti 

pemadaman listrik menjadi perhatian utama. Selain itu, penyimpanan data yang 

terbatas pada komputer lokal tanpa adanya pencadangan data daring (backup 

data) meningkatkan kerentanan terhadap kehilangan informasi penting. 

Keterbatasan ini berdampak pada kelancaran proses penyampaian informasi, 

penundaan pelaporan setelah inspeksi, dan waktu pembuatan laporan yang lebih 

lama, yang secara keseluruhan mengurangi efisiensi. Oleh karena itu, penerapan 

digitalisasi diharapkan dapat mengatasi permasalahan ini dengan menyediakan 

solusi yang lebih aman, efisien, dan andal. 
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Penerapan sistem digitalisasi ini meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

kerja personel AMC dan operasional AMC secara keseluruhan. Dengan 

otomatisasi proses pelaporan, waktu yang dibutuhkan untuk mengelola data 

berkurang drastis, dan potensi kesalahan manusia diminimalkan. Sistem ini juga 

memfasilitasi pengelolaan data pelaporan yang lebih terstruktur dan mudah 

diakses memungkinkan analisis yang lebih cepat dan pengambilan keputusan 

yang lebih tepat. Selain itu, teknologi digital ini mendorong unit AMC untuk 

menjadi lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi terkini, 

yang sangat penting dalam industri penerbangan yang terus berkembang. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan On The 

Job Training (OJT) di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

Samarinda. Disarankan agar program OJT terus ditingkatkan dengan 

memperluas cakupan unit yang terlibat dan memperdalam materi pelatihan. 

Selain itu, perlu adanya peningkatan koordinasi antara pihak kampus dan 

bandara untuk memastikan keselarasan antara teori yang diajarkan dengan 

praktik di lapangan. Penting juga untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta OJT untuk terlibat dalam proyek-proyek inovatif yang relevan dengan 

perkembangan teknologi di industri penerbangan, sehingga mereka dapat 

mengembangkan keterampilan yang lebih spesifik dan adaptif terhadap 

kebutuhan masa depan. Kedepannya agar mahasiswa/i On The Job Training 

(OJT) bisa cepat beradaptasi dilingkungan OJT dan cepat menyerap ilmu yang 

diberikan. 

Pengembangan sistem digital ini dapat ditingkatkan dengan 

mengintegrasikannya ke dalam situs web resmi Bandar Udara A.P.T. Pranoto 

Samarinda, khususnya pada bagian operasional bandara, melalui akses khusus 

yang aman. Penerapan sistem ini juga dapat diperluas ke unit operasional lain 

di bandara. Untuk pengembangan yang lebih lanjut, disarankan agar Bandar 

Udara A.P.T. Pranoto Samarinda membangun situs web atau server khusus yang 

didedikasikan untuk pengelolaan data seluruh unit operasional. Langkah ini 
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akan memungkinkan penerapan sistem digital pada tingkat yang lebih canggih 

dan terintegrasi, meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data 

operasional secara keseluruhan. 
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Lampiran III : Maklumat Pelayanan 
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Lampiran VII : Catatan Kegiatan (logbook) Harian On The Job Training (OJT) 
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Lampiran VIII : Foto Kegiatan Kegiatan On The Job Training (OJT) 

Kegiatan Pembukaan On The Job Training (OJT) 
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Kegiatan Jumat Sehat 
 

Kegiatan Jumat Bersih 
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Kegiatan Olahraga Bersama 
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Kegiatan Upacara Bendera 
 

Kegiatan Kerohanian 
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Kegiatan Penerbangan VVIP 
 


